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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Letak Geografis 

Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat sekaligus dikenal 

sebagai kota metropolitan terbesar yang terletak di sepanjang pesisir barat Pulau 

Sumatra. Kota ini tidak hanya berperan sebagai pusat administratif pemerintahan 

provinsi, tetapi juga memiliki fungsi yang sangat vital dalam berbagai aspek 

kehidupan regional, seperti pusat perdagangan, jasa, pendidikan, transportasi, serta 

kegiatan sosial-budaya masyarakat Minangkabau.  

Secara geografis, kota ini berada pada koordinat antara 0°44' hingga 1°08' 

Lintang Selatan dan 100°05' hingga 100°34' Bujur Timur. Batas wilayah Kota 

Padang meliputi Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Solok di bagian utara 

serta timur, sedangkan bagian barat berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. 

Dengan luas wilayah sekitar 694,96 km².  
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Gambar 4.1 Peta Kota Padang 

4.1.2 Demografis Kota Padang 

Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Padang tahun 2022, diketahui bahwa jumlah penduduk Kota Padang tercatat 

sebanyak 919.145 jiwa.35 Angka ini merepresentasikan populasi yang cukup besar 

untuk ukuran sebuah kota di luar Pulau Jawa, sekaligus menunjukkan peran 

strategis Kota Padang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan sosial 

budaya di Provinsi Sumatera Barat. Komposisi penduduk ini juga memperlihatkan 

dinamika kependudukan yang terus berkembang dari tahun ke tahun, seiring 

dengan laju urbanisasi, migrasi masuk, serta peningkatan angka kelahiran. 

Dari total jumlah penduduk tersebut, penduduk laki-laki berjumlah 461.712 

jiwa, sedangkan penduduk perempuan sebanyak 457.433 jiwa. Dengan demikian, 

secara umum rasio jenis kelamin (sex ratio) di Kota Padang adalah sekitar 101, 

 
  35 BPS, (2022) Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kota Padang (jiwa), 2022. 

Badan Pusat Statistik Kota Padang. https://padangkota.bps.go.id  

https://padangkota.bps.go.id/
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yang berarti terdapat 101 laki-laki untuk setiap 100 perempuan. Data lengkap 

mengenai jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kota Padang 

Sumber: Data BPS, 2022 

4.2 Hasil Penelitian 

Dalam upaya memperoleh data yang akurat dan representatif untuk 

mendukung proses analisis kuantitatif, pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 orang responden perempuan 

yang secara administratif berdomisili di Kota Padang. Seluruh responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

perempuan usia produktif yang belum menikah, dengan berbagai latar belakang 

pendidikan dan status pekerjaan. Proses penyebaran dan pengisian kuesioner 

dilaksanakan selama bulan Juli 2025, dengan memperhatikan etika penelitian dan 

persetujuan dari masing-masing responden. 

Dalam bagian pembahasan ini, peneliti akan memaparkan secara sistematis 

hasil penelitian yang telah diperoleh, dimulai dari deskripsi karakteristik responden, 

yang mencakup latar belakang pendidikan, usia, serta status pekerjaan. Selanjutnya 

akan diuraikan pula hasil pengujian instrumen penelitian, termasuk uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu 

menggambarkan konstruk teoritis dengan tepat. Setelah itu, akan dijelaskan hasil 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 461.712 

2 Perempuan 457.433 

Total  919.145 
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dari pengujian asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas, 

dan uji multikolinearitas, guna memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

telah memenuhi syarat kelayakan statistik. Terakhir, pembahasan akan difokuskan 

pada analisis hipotesis, yang mencakup pengujian hubungan dan pengaruh antara 

variabel-variabel yang diteliti, baik secara parsial maupun simultan, untuk 

menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian secara empiris dan 

teoritis. 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan 

beberapa indikator, yaitu usia, tingkat pendidikan terakhir, status pekerjaan, dan 

tempat tinggal. Seluruh responden merupakan perempuan yang tinggal di wilayah 

Kota Padang. 

a. Usia 

Berikut ini adalah distribusi responden berdasarkan rentang usia, yakni dari 

19 hingga 28 tahun. Data ini memberikan gambaran mengenai variasi umur 

responden perempuan yang menjadi partisipan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

Frequency Percent 

Valid  

Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid 19 15 15,0 15,0 15,0 

20 9 9,0 9,0 24,0 

21 20 20,0 20,0 44,0 

22 34 34,0 34,0 78,0 

23 14 14,0 14,0 92,0 

24 3 3,0 3,0 95,0 
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  Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa dari total 100 

responden perempuan di Kota Padang, kelompok usia 19 tahun berjumlah 15 orang 

(15%), usia 20 tahun sebanyak 9 orang (9%), dan usia 21 tahun merupakan yang 

terbanyak kedua dengan jumlah 20 orang (20%). Sementara itu, usia 22 tahun 

mendominasi dengan jumlah responden terbanyak yaitu 34 orang (34%). 

Selanjutnya, responden berusia 23 tahun sebanyak 14 orang (14%), usia 24 dan 25 

tahun masing-masing berjumlah 3 orang (3%). Adapun responden berusia 27 dan 

28 tahun masing-masing tercatat sebanyak 1 orang (1%). 

b. Pendidikan 

Berikut ini peneliti tampilkan pendidikan terakhir perempuan di kota 

padang: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.3, dapat dilakukan 

pengamatan awal mengenai latar belakang pendidikan para responden yang 

25 3 3,0 3,0 98,0 

27 1 1,0 1,0 99,0 

28 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   

Pendidikan Terakhir 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid SMA 61 61,0 61,0 61,0 

S1 12 12,0 12,0 73,0 

SMK 12 12,0 12,0 85,0 

MAN 15 15,0 15,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   
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menjadi subjek dalam penelitian ini. Jumlah responden sebanyak 100 orang 

perempuan di Kota Padang dipilih secara proporsional untuk mewakili populasi 

perempuan usia produktif yang belum menikah dan memenuhi kriteria dalam 

penelitian. Pemilihan latar belakang pendidikan sebagai salah satu aspek yang 

ditelusuri secara khusus didasarkan pada asumsi teoritis bahwa pendidikan 

merupakan faktor fundamental yang memengaruhi pola pikir, nilai hidup, serta 

pengambilan keputusan perempuan, termasuk dalam hal menunda pernikahan. 

Dari hasil tabulasi, diketahui bahwa mayoritas responden merupakan 

lulusan SMA, yaitu sebanyak 61 orang atau 61% dari total sampel, terdapat 15 

orang responden (15%) yang merupakan lulusan MAN, terdapat 12 orang 

responden (12%) yang merupakan lulusan S1, serta 12 orang lainnya (12%) adalah 

lulusan SMK. 

c. Status Pekerjaan 

Berikut ini peneliti tampilkan status pekerjaan perempuan di kota padang:  

Tabel 4.4 Krakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Status Pekerjaan 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid Mahasiswi 79 79,0 79,0 79,0 

Wiraswasta 9 9,0 9,0 88,0 

Wirausaha 5 5,0 5,0 93,0 

Belum Bekerja 6 6,0 6,0 99,0 

Dokter 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   
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Dari data tabel 4.4 diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dari 100 

responden yang merupakan perempuan di Kota Padang, yang Status pekerjaan 

paling banyak yaitu Mahasiswi yaitu sebanyak 79 orang (79%), Wiraswasta 

sebanyak 9 orang (9%), Wirausah sebanyak 5 orang (5%), belum bekrja sebanyak 

6 orang (6%), dan dokter sebnyak 1 orang (1%). 

d. Tempat Tinggal 

Berikut ini peneliti tampilkan tempat tinggal perempuan di kota padang: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Dari data tabel 4.5 diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dari 100 

responden yang merupakan perempuan di Kota Padang, yang berada di Koto tangah 

paling banyak yaitu sebanyak 36 orang (36%), kuranji sebanyak 6 orang (6%), 

Lubuk Begalung sebanyak 10 orang (10%), Lubuk Kilangan sebanyak 4 orang 

Tempat Tinggal 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid Koto Tangah 36 36,0 36,0 36,0 

Kuranji 6 6,0 6,0 42,0 

Lubuk Begalung 10 10,0 10,0 52,0 

Lubuk Kilangan 4 4,0 4,0 56,0 

Nanggalo 7 7,0 7,0 63,0 

Padang Barat 1 1,0 1,0 64,0 

Padang Selatan 5 5,0 5,0 69,0 

Padang Timur 5 5,0 5,0 74,0 

Padang Utara 16 16,0 16,0 90,0 

Pauh 10 10,0 10,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   
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(4%), Nanggalo sebanyak 7 orang (7%), Padang Barat sebanyak 1 orang (1%), 

Padang Selatan sebnyak 5 orang (5%), Padang Timur sebnyak 5 orang (5%), 

Padang Utara sebanyak 16 orang (16%), dan Pauh sebanyak 10 orang (10%). 

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir dalam 

kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. Proses 

pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka item pertanyaan dalam kuesioner 

dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, jumlah responden uji coba sebanyak 30 

orang, sehingga nilai r tabel ditentukan sebesar 0,3610 (dengan derajat kebebasan 

df = N – 2 = 28 dan tingkat signifikansi 0,05). Apabila nilai r hitung melebihi r 

tabel, maka pernyataan dianggap sahih dan layak digunakan. Sebaliknya, jika r 

hitung lebih rendah dari r tabel, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 

valid. Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing variabel dalam penelitian 

ini, yakni variabel menunda pernikahan, pendidikan, dan pekerjaan: 

Tabel 4.6 Uji Validitas 

Menunda Pernikahan (Y) 

Pernyataan r hitug r tabel Ket 

Yp1 ,717** 0.361 Valid 

Yp2 ,728** 0.361 Valid 

Yp3 ,718** 0.361 Valid 

Yp4 ,775** 0.361 Valid 

Pendidikan (X1) 
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Pernyataan r hitug r tabel Ket 

X1p1 ,739** 0.361 Valid 

X1p2 ,762** 0.361 Valid 

X1p3 ,745** 0.361 Valid 

X1p4 ,699** 0.361 Valid 

Pekerjaan (X2) 

Pernyataan r hitug r tabel Ket 

X2p1 ,773** 0.361 Valid 

X2p2 ,720** 0.361 Valid 

X2p3 ,663** 0.361 Valid 

x2p4 ,596** 0.361 Valid 

X2p5 ,621** 0.361 Valid 

X2p6 ,545** 0.361 Valid 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada Tabel 4.6, seluruh item dalam 

angket menunjukkan nilai r-hitung yang melebihi r-tabel, baik untuk variabel 

pendidikan, pekerjaan, maupun keputusan menunda pernikahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid secara statistik, 

karena mampu menunjukkan korelasi yang signifikan dengan total skor variabel 

yang diwakilinya. Validitas yang tinggi ini mencerminkan bahwa setiap butir 

pernyataan yang dirancang telah memiliki kesesuaian logis dan empiris dengan 

konstruk teoretisnya, serta layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

Berikut Uji Reliabilitas penelitian: 

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas 

        

Sumber: Data diolah dengan SPSS,2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.7, diketahui bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini, yaitu Pendidikan, Pekerjaan, dan Menunda 

Pernikahan, menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6, yang 

mengindikasikan bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel 

memiliki tingkat konsistensi internal yang cukup baik dan dapat dipercaya. Dengan 

kata lain, setiap butir pernyataan yang disusun dalam kuesioner benar-benar mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur, sehingga instrumen yang digunakan 

layak untuk dipakai dalam proses pengumpulan data. 

4.2.3 Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan terhadap data residual 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu salah satu pendekatan 

non-parametrik yang umum digunakan untuk membandingkan distribusi kumulatif 

empiris dari data dengan distribusi normal. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikansi (α) sebesar 5% (0,05), di mana kriteria pengambilan keputusan 

ditentukan berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih 

Variabel 
Cronbach's  

Alpha 

standar  

Reabilitas 
ket 

Menunda Pernikahan 0,707 0.6 Reliabel 

Pendidikan 0,714 0.6 Reliabel 

Pekerjaan 0,722 0.6 Reliabel 
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besar dari 0,05, maka residual dianggap menyebar normal, karena tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara distribusi data dengan distribusi normal. Hasil dari 

pengujian tersebut ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Uji Normalitas 

Sumber: Data di olah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk residual adalah 

lebih besar dari 0,05, yang secara statistik mengindikasikan bahwa data residual 

memiliki pola distribusi yang mendekati normal. 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized  

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,54328995 

Most Extreme  

Differences 

Absolute ,070 

Positive ,057 

Negative -,070 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo  

Sig. (2-tailed)e 

Sig. ,268 

99% Confidence  

Interval 

Lower Bound ,256 

Upper Bound ,279 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

1314643744. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.9 Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data di olah dengan SPSS, 2025 

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen dalam model memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 

0,05, yang berarti tidak ada satu pun variabel yang menunjukkan hubungan 

signifikan dengan nilai residual. Dengan demikian, berdasarkan kriteria tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model ini tidak mengalami gejala heterokedastisitas, atau 

dengan kata lain, model regresi yang digunakan lolos uji heterokedastisitas.  

c. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

Sumber:Data di olah dengan SPSS, 2025 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,995 ,302   3,298 ,001 

Pendidikan  

(X1) 

-

,027 ,016 -,172 

-

1,693 ,094 

Pekerjaan  

(X2) 

-

,003 ,009 -,038 -,375 ,709 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pendidikan (X1) ,964 1,038 

Pekerjaan (X2) ,964 1,038 

a. Dependent Variable: Menunda Pernikahan (Y) 
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Dalam pengujian ini, digunakan dua indikator utama, yaitu nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Kedua ukuran ini secara umum 

digunakan dalam statistika inferensial untuk mendeteksi dan mengevaluasi adanya 

multikolinearitas dalam model regresi. Nilai VIF yang lebih besar dari 10 dianggap 

sebagai indikasi adanya korelasi tinggi antar variabel independen, sedangkan nilai 

Tolerance yang lebih kecil dari 0,1 juga menunjukkan adanya potensi 

multikolinearitas serius. Namun, berdasarkan hasil uji multikoliniaritas diatas 

terlihat bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 

Maka dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas.  

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil penelitian terkait analisis Regresi Liniar Berganda dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data di olah dengan SPSS, 2025 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,655 ,585   18,219 <,001 

Pendidikan  

(X1) ,217 ,031 ,454 7,100 <,001 

Pekerjaan  

(X2) ,154 ,018 ,561 8,779 <,001 

a. Dependent Variable: Menunda Pernikahan (Y) 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini dapat diterjemahkan pada rumus berikut:  

Y = 10,655+0,217 (X1) + 0,154 (X2)+e 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

a) Nilai konstanta (a) dari hasil uji analisis regresi berganda terlihat bahwa 

nilai konstanta sebesar 10,655. Hal ini menunjukan bahwa jika variabel 

independen (Pendidikan dan pekerjaan) bernilai nol, maka Menunda 

pernikahan (Y) adalah sebesar 10,655. 

b) Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 0,217, yang 

berarti jika variabel pendidikan naik 1 satuan akan meningkatkan 

menunda pernikahan sebesar 0,217. Angka koefesien regresi variabel 

pendidikan bernilai positif yang berarti dampak yang dihasilkan juga 

positif. 

c) Nilai koefisien regresi pekerjaan (X2) sebesar 0,154, yang berarti jika 

variabel pekerjaan naik 1 satuan akan meningkatkan variabel menunda 

pernikahan sebesar 0,154. Angka koefesien regresi variabel penkerjaan 

yang berarti dampak yang dihasilkan juga positif. 

4.2.5 Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji -t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas (X) secara 

individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y), dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya tetap. Pada penelitian ini, jumlah responden 
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sebanyak 100 orang sehingga derajat kebebasan (df) adalah n – k – 1 = 100 – 2 – 1 

= 97. Dengan taraf signifikansi 5% (dua arah), nilai t-tabel yang diperoleh adalah 

1,985. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t sebagai berikut:  

1). Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak terdapat pengaruh signifikan.  

2). Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh signifikan.  

Hasil pengujian uji t dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Uji-t 

 Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Interpretasi Hasil:  

1). Variabel Pendidikan (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Menunda Pernikahan (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 7,100 yang lebih besar dari t-tabel 1,985, 

serta tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,001). Sehingga 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,655 ,585   18,219 <,001 

Pendidikan  

(X1) ,217 ,031 ,454 7,100 <,001 

Pekerjaan  

(X2) ,154 ,018 ,561 8,779 <,001 

a. Dependent Variable: Menunda Pernikahan (Y) 
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terdapat pengaruh signifikan antara variabel Pendidkan (X1) terhadap 

Menunda Pernikahan (Y). 

2). Variabel Pekerjaan (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Menunda Pernikahan (Y). Terlihat dari nilai t-hitung 

sebesar 8,779 yang melampaui t-tabel 1,985, dan nilai signifikansi di 

bawah 0,05 (< 0,001). Sehingga terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel pekerjaan (X2) terhadap Menunda Pekerjaan (Y). 

b. Uji F (simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini melibatkan perbandingan antara nilai F-hitung dengan F-tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang, maka 

derajat kebebasan untuk pembilang (df1 = k - 1) adalah 2 dan untuk penyebut (df2 

= n - k) adalah 97. Berdasarkan perhitungan, nilai F-tabel sebesar 3,09. Kriteria 

pengambilan keputusan uji F adalah: 

1. Jika f-h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F-tabel, maka tidak terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan. 

2. Jika f-h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>F-tabel, maka terdapat pengaruh simultan yang signifikan. 

Hasil pengujian uji F disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 13 Uji F (Simultan) 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan hasilpada tabel 4.13 diperoleh nilai F-hitung sebesar 78,488, 

yang jauh lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 3,09 pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05) dan derajat kebebasan (df) yang sesuai dengan jumlah sampel dalam 

penelitian ini. Selisih yang sangat mencolok antara F-hitung dan F-tabel 

menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk sangat signifikan secara statistik. 

Selain itu, nilai signifikansi p-value < 0,001 yang jauh lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Artinya, dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan dan 

pekerjaan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan perempuan dalam menunda pernikahan di Kota Padang. 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

 Squares df 

Mean 

 Square F Sig. 

1 

Regression 47,289 2 23,644 78,488 

 

<,001b 

Residual 29,221 97 ,301     

Total 76,510 99       

a. Dependent Variable: Menunda Pernikahan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pendidikan (X1), Pekerjaan (X2) 
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c. Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 4.14 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R  

Square 

Std. Error of the  

Estimate 

1 ,786a ,618 ,610 ,549 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan (X1), Pekerjaan (X2) 

     Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025   

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Adjusted R Square sebesar 0,61 

menunjukkan bahwa sekitar 61% variasi dalam variabel Menunda Pernikahan dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu Pendidikan dan Pekerjaan. Sementara itu, 

sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian 

ini. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Perempuan Yang Menunda 

Pernikahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan untuk menunda 

pernikahan. Hal ini didukung oleh hasil uji-t, di mana diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,217, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka kecenderungan perempuan untuk menunda pernikahan juga meningkat. 

Diperkuat dengan nilai t-hitung sebesar 7,100 yang lebih besar dari t-tabel (1,985) 

serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

menunda pernikahan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hasil ini sejalan dengan teori modal manusia (Human Capital Theory) yang 

dikemukakan oleh Becker, yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

investasi untuk meningkatkan kapabilitas dan produktivitas individu. Perempuan 

dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki visi jangka 

panjang, seperti menyelesaikan pendidikan lanjutan, mengejar karier, serta 

mencapai kestabilan ekonomi sebelum memutuskan untuk menikah. 

Hal ini diperkuat oleh data lapangan yang menunjukkan mayoritas 

responden dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki keinginan untuk mencapai 

kemandirian sebelum memasuki jenjang pernikahan. Sebagaimana dinyatakan 

dalam penelitian Margareta dan I Wayan Sukadana , perempuan berpendidikan 

tinggi cenderung menunda pernikahan hingga usia dewasa muda karena 

mempertimbangkan kesiapan emosional dan finansial.36 Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pendidikan yang di tempuh seseorang, semakin tinggi pula 

kemungkinan mereka untuk menunda pernikahan. 

4.3.2 Pengaruh Pekerjaan Terhadap Perempuan Yang Menunda 

Pernikahan 

Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa variabel pekerjaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan perempuan 

dalam menunda pernikahan. Hal ini terlihat dari nilai koefisien sebesar 0,154, yang 

 
  36 Margareta, I Wayan Sukadana. 2024. ‘Analisis Pengaruh Pendidikan Terhadap  

Keputusan Menikah Dan Penggunaan Kontrasepsi’ 10 (6): 589–98. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10646536 

 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10646536
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menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan perempuan dalam dunia kerja, 

maka semakin besar kemungkinan mereka untuk menunda pernikahan. Hasil uji-t 

menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 8,799 lebih besar dibandingkan t-tabel 

(1,985), serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan secara 

signifikan mempengaruhi keputusan perempuan untuk menunda pernikahan, 

sehingga hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima.  

Dari sudut pandang Human Capital Theory, pekerjaan dipandang sebagai 

perwujudan nyata dari hasil akumulasi investasi pendidikan yang telah dilakukan 

oleh individu sepanjang hidupnya, terutama melalui jalur formal seperti sekolah 

dan perguruan tinggi, maupun melalui pengalaman belajar informal dan nonformal 

yang memperkaya keterampilan dan pengetahuan. Teori ini, yang dikembangkan 

oleh Gary Becker pada tahun 1964, menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana memperoleh gelar atau kredensial akademik, tetapi juga 

merupakan instrumen utama dalam membentuk kualitas dan daya saing individu di 

pasar kerja. Ketika seorang perempuan memasuki dunia kerja setelah 

menyelesaikan pendidikan formal, hal tersebut mencerminkan bahwa modal 

manusia yang telah ia bangun melalui proses pendidikan telah berfungsi secara aktif 

dan produktif. Pekerjaan dalam hal ini menjadi wadah aktualisasi diri yang tidak 

hanya memberikan nilai ekonomi, tetapi juga menciptakan ruang bagi perempuan 

untuk terus berkembang, belajar hal-hal baru, dan memperluas jejaring sosial serta 

profesionalnya. 
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Hasil ini diperkuat oleh temuan Raihana dan Mumtaza dalam studi mereka 

di Kota Depok, yang menyebutkan bahwa perempuan karier menunda pernikahan 

karena alasan profesionalisme, kesiapan emosional, dan keinginan melanjutkan 

studi. Dengan demikian, pekerjaan berkontribusi langsung dalam membentuk cara 

pandang perempuan terhadap pernikahan bukan hanya sebagai kewajiban sosial, 

melainkan sebagai pilihan rasional yang harus dipertimbangkan secara matang.37 

Hasil ini juga selaras dengan pandangan Jayakusuma dan Sudibia yang menyatakan 

bahwa perempuan dengan pekerjaan formal cenderung menikah di usia yang lebih 

tua dibandingkan dengan perempuan yang bekerja di sektor informal atau tidak 

bekerja.38  

4.3.3 Pengaruh Pendidikan Dan Pekerjaan Terhadap Perempuan Yang 

Menunda Pernikahan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, 

diperoleh temuan bahwa kedua variabel independen dalam penelitian ini, yaitu 

pendidikan dan pekerjaan, memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap keputusan perempuan dalam menunda pernikahan. Hal ini secara empiris 

ditunjukkan melalui hasil uji F (ANOVA), di mana nilai F-hitung sebesar 78,488 

dengan tingkat signifikansi yang sangat kecil, yaitu < 0,001. Nilai ini secara statistik 

menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun dalam penelitian ini memiliki 

 
  37 Nazla Raihana, Siti, and Mumtaza Abdullah. 2024. “Analisis Sosiokultural Penundaan 

Pernikahan Pada Wanita Karir: Studi Kasus Kota Depok.” Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 2 (1): 

17–29. https://doi.org/10.5281/zenodo.13225063. 

  38 Jayakusuma, I Made Wisnu, and I Ketut Sudibia. 2022. ‘Pengaruh Status Migrasi, 

Pekerjaan, Pendidikan, Dan Latar Belakang Ekonomi Terhadap Ukp Dan Fertilitas Wanita Usia 

Subur’. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana 11 (05): 510. 

https://doi.org/10.24843/eeb.2021.v11.i05.p01. 
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validitas yang kuat, dan hubungan antara variabel bebas (pendidikan dan pekerjaan) 

terhadap variabel terikat (penundaan pernikahan) bukan terjadi secara kebetulan. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini dinyatakan diterima, 

yang berarti bahwa secara bersama-sama, pendidikan dan pekerjaan terbukti 

berpengaruh secara signifikan dalam mendorong perempuan untuk menunda 

keputusan menikah.  

Lebih lanjut, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kedua variabel 

tersebut secara simultan terhadap variabel dependen, dilakukan pengujian melalui 

koefisien determinasi (R²) yang berfungsi untuk menjelaskan seberapa besar 

proporsi variasi dalam keputusan menunda pernikahan dapat dijelaskan oleh 

pendidikan dan pekerjaan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Adjusted 

R Square mencapai 0,610, yang berarti bahwa 61% variasi dalam keputusan 

menunda pernikahan dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel pendidikan dan 

pekerjaan. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

memiliki kekuatan prediktif yang cukup tinggi. sedangkan 39% lainnya 

dipengaruhi oleh faktorfaktor lain di luar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pekerjaan memberikan kontribusi 

penting terhadap kecenderungan perempuan untuk menunda pernikahan. 

Temuan ini selaras dengan studi-studi sebelumnya, Herliana & Khasanah 

yang menyatakan bahwa perempuan yang memiliki akses terhadap pendidikan 

tinggi dan pekerjaan cenderung menunda pernikahan untuk mengejar tujuan lain 

yang dianggap lebih penting secara pribadi, seperti keberhasilan akademik, 
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kestabilan karier, serta kemandirian finansial.39 Di Kota Padang, kondisi ini 

didukung oleh tingginya partisipasi perempuan dalam pendidikan dan sektor 

pekerjaan, yang mencerminkan pergeseran struktur sosial yang signifikan. 

  

 
  39 Riska, H., & Khasanah, N. (2023). Faktor Yang Memengaruhi Fenomena Menunda 

Pernikahan Pada Generasi Z. Indonesian Health Issue, 2(1), 48–53. 

https://doi.org/10.47134/inhis.v2i1.44 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, maka penelitian ini menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut:  

a. Variabel Pendidikan (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Menunda Pernikahan (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang 

menghasilkan nilai t-hitung > t-tabel (7,100 > 1,985), dan nilai koefisien 

sebesar 0,217 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0.05.  

b. Variabel Pekerjaan (X2) yang diperoleh bahwa dari hasil uji hipotesis 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap menunda Pernikahan (Y). 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menghasilkan nilai thitung > t-

table (8,779 > 1,985), dan nilai koefisien sebesar 0,158 dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0.05. 

c. Berdasarkan uji simultan variabel Pendidikan (X1) dan Variabel Pekerjaan 

(X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Perempuan yang 

menunda pernikahan (Y), karena nilai F hitung sebesar 78,488 dan nilai 

signifikan 0,001. 

5.2 Saran 

a. Perempuan yang berada pada usia produktif diharapkan dapat 

mempertimbangkan keputusan menunda pernikahan sebagai bagian dari 

strategi hidup yang rasional dan berorientasi masa depan, bukan semata-
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mata karena tekanan ekonomi atau sosial. Namun demikian, perlu juga 

disadari bahwa pernikahan merupakan bagian dari siklus kehidupan yang 

memerlukan kesiapan menyeluruh, baik secara emosional, ekonomi, 

maupun sosial. Oleh karena itu, penguatan kapasitas diri melalui pendidikan 

dan pekerjaan perlu diimbangi dengan perencanaan kehidupan keluarga 

yang matang. 

b. Diharapkan agar pemerintah daerah, khususnya Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta instansi terkait di Kota Padang, 

dapat menyusun program strategis yang mendorong pemberdayaan 

perempuan melalui akses pendidikan tinggi dan pelatihan keterampilan 

kerja.  

c. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal 

ruang lingkup data yang hanya mencakup responden perempuan di wilayah 

Kota Padang, serta variabel bebas yang terbatas pada aspek pendidikan dan 

pekerjaan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah penelitian hingga tingkat provinsi atau 

antarwilayah urban dan rural, serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

nilai budaya, pengaruh keluarga, tekanan sosial, atau kepercayaan religius. 

Di samping itu, pendekatan campuran (mixed methods) dapat digunakan 

agar dapat menggali lebih dalam aspek kualitatif yang tidak terjangkau oleh 

survei kuantitatif. 
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